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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ganun adat sebagai sadd adz-dzari’ah
perkawinan tidak dicatatkan di Nagari Barung Barung Balantai Kabupaten Pesisir
Selatan. Bagaiaman latar belakang munculya ganun adat Nagari Barung Barung
Balantai Kabupaten Pesisir Selatan. Pelaksanaan ganun adat di Nagari Barung
Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan. Peran ganun adat sebagai sadd adz-
dzariah terhadap perkawinan tidak dicatatkan di Nagari Barung Barung Balantai
Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
lapangan dan analisis naratif kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan 13 responden dan dokumentasi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa sadd adz-dzari’ah sebagai ganun adat perkawinan tidak
dicatatkan di Nagari Barung Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan sudah
berjalan secara efektif dan mengguranggi perkawinan tidak dicatatkan. Qanun
adat yang berlaku pada tahun 2007 di Nagari Barung Barung Balantai Kabupaten
Pesisir Selatan bagi yang melakukan perkawinan tidak dicatatkan disebut dengan
nikah lari, pelaku akan memotong 7 (tujuh) ekor ayam jantan dan membayar
denda 1 (satu) emas murni. Pelaksananaan ganun adat terhadap perkawinan tidak
dicatatkan di Nagari Barung Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan memiliki
empat tahapan yaitu: pertama Ketua (KAN) akan memanggil mamak kaum,
tahapan kedua mamak kaum akan memanggil mamak dalam rumah, tahapan
ketiga mamak dalam rumah akan memanggil orang tua dan pelaku atau anak
kemenakan yang melakukan perkawinan tidak dicatatkan, tahapan keempat
apabila tidak ditindaklanjuti maka ketua (KAN) akan memanggil semua pihak dan
disidang di balai desa Kantor Kerapatan Adat Nagari (KAN). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa ganun adat sebagai sadd adz-dzari’ah terhadap perkawinan
tidak dicatatkan di Nagari Barung Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan
dilihat dari data tahun 2022-2024 perkawinan tidak dicatatkan sudah berjalan
efektif dan berkurang. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
pengembangan kebijakan terhadap perkawinan tidak dicatatkan di Nagari Barung
Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan.

Kata Kunci: Qanun Adat, Sadd Adz-Dzari’ah, Perkawinan Tidak Dicatatkan,
Nagari Barung Barung Balantai. Kabupaten Pesisir Selatan.



ABSTRACT

This study aims to analyze customary law as sadd adz-dzari’ah of unregistered
marriages in Nagari Barung Barung Balantai, Pesisir Selatan Regency. What is the
background of the emergence of customary law in Nagari Barung Barung
Balantai, Pesisir Selatan Regency. The implementation of customary law in
Nagari Barung Barung Balantai, Pesisir Selatan Regency. The role of customary
law as sadd adz-dzariah towards unregistered marriages in Nagari Barung Barung
Balantai, Pesisir Selatan Regency. This study uses a field research approach and
qualitative narrative analysis, data were collected through in-depth interviews
with 13 respondents and documentation. The research findings indicate that sadd
adz-dzari’ah as customary law of unregistered marriages in Nagari Barung Barung
Balantai, Pesisir Selatan Regency has been running effectively and reducing
unregistered marriages. The customary law that was in effect in 2007 in Nagari
Barung Barung Balantai, Pesisir Selatan Regency for those who had unregistered
marriages was called elopement, the perpetrator would slaughter 7 (seven)
roosters and pay a fine of 1 (one) pure gold. The implementation of customary law
on unregistered marriages in Nagari Barung Barung Balantai, Pesisir Selatan
Regency has four stages, namely: first, the Chairman (KAN) will summon the
clan's uncle, the second stage, the clan's uncle will summon the house's uncle, the
third stage, the house's uncle will summon the parents and the perpetrator or
nephew who had the unregistered marriage, the fourth stage, if it is not followed
up, the chairman (KAN) will summon all parties and be tried at the village hall of
the Nagari Customary Council Office (KAN). This study concludes that
customary law as sadd adz-dzari'ah against unregistered marriages in Nagari
Barung Barung Balantai, Pesisir Selatan Regency, seen from data from 2022-
2024, unregistered marriages have been running effectively and have decreased.
These findings are expected to serve as a reference for developing policies
regarding unregistered marriages in Barung Barung Balantai Village, Pesisir
Selatan Regency.

Keywords: Customary Law, Sadd Adz-Dzari‘ah, Unregistered Marriage, Barung
Barung Balantai Village, Pesisir Selatan Regency.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa
pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987.

1. Konsonan
No | Arab | Latin | Keterangan No | Arab | Latin | Keterangan
1 | i Tidak 16.| & t t dengan titik
' dilambangkan si bawah
9 o b i 17.| & z z de_ngan titik
' ' di bawah
3. < t - 18. ¢ ‘ -
4 & ; S den_gan titik 19.| ¢ G -
' di atas
5. z - 20.| < F -
h dengan titik 21| & Q -
61 < | M | gipawan
7. & kh - 22.| 4 K -
8. 2 d - 23.| d L -
9 3 5 z den_gan titik 24. M -
di atas
10. B r - 25.| o N -
11. B z - 26. 3 W -
12.| & S - 27. H -
13 o sy - 28. . : apostrof
s dengan titik 29 s Y -
4.1 oo ? di t?awah
15. | o= d
2. Vokal Pendek
=| A| <« | Kataba
=1 Jw [su’ila
=|U| <« | Yazhabu
3. Vokal Panjang
\ =|A| %2 | Qudamah
s =1 G siqa
5| =|U| 55| Kunu




. Diftong
&
o

ai & Laita
au | Jgé Qaula

. Syiddah ditulis dengan rangkap
Contoh: L, ditulis rabbana

. Alif lam (J))

Pada alif lam gamariyah ditulis al.

Contoh: <54 ditulis al-Kafirun.

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya.
Contoh: J=_V ditulis ar-rijal.

. Ta’ Marbutah (3)

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h.
Contoh: s_al ditulis al-Bagarah.

Bila di tengah kalimat ditulis t.
Contoh: J« 31 ditulis zakat al-mal
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